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ABSTRAK

Tafsir karya ulama’ Nusantara banyak disebut sebagai perpanjangan Tafsir
Timur Tengah. Kiai Yasin Asymuni, ulama’ Indonesia abad 20 yang masyhur dengan
banyaknya karya tulis berupa kitab kuning menyebutkan secara jelas salah satu nama
ulama’ abad ke-6 asal Kota Ray, Iran, Fakhr ad-Din Ar-Razi dalam pembukaan salah
satu kitab tafsirnya, yakni Tafsir al-Fatihah Fi Bayani Khawasiha wa Manafi’iha wa
Bayani ‘Adadi Ayatiha wa Tafsiriha sebagai sumber penafsiran. Penyebutan ini
menarik perhatian penulis untuk mencari jawaban atas keresahan akademik yang
dijawab dalam penelitian ini, diantaranya untuk mengetahui latar belakang KH. Yasin
Asymuni mengunakan tafsir Fakhr ad-Din ar-Razi sebagai sumber penafsiran dalam
Kitab Tafsir a/ Fatihah dan untuk mengetahui relasi penafsiran surat al-Fatihah KH.
Yasin Asymuni dengan penafsiran Fakhr ad-Din Ar-Razi dalam Kitab Tafsir al
Fatihah.

Menjawab keresahan-keresahan tersebut, penulis menggunakan gabungan
teori, meliputi teori repetisi (repetation) dan orisinalitas (originality) Edward W. Said
untuk mengetahui relasi dan pola modifikasi dalam teks penafsiran KH. Yasin
Asymuni dan tafsir genealogis Walid Saleh untuk menyimpulkan tipologi tafsir Kiai
Yasin berdasarkan relasinya dengan tafsir Fakhr ad-Din Ar-Razi. Penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian pustaka (library research) dengan jenis kualitatif.
Penelitian ini membicarakan tentang Kiai Yasin Asymuni dan karyanya, Tafsir al-
Fatihah. Relasi penafsiran Kiai Yasin Asymuni dan Fakhr ad-Din ar-Razi sebagai
sumber penafsiran dalam Kitab Tafsir al-Fatihah dibahas detail dalam pembahasan.

Relasi yang didapatkan berupa adanya repetisi atau pengulangan pada konten
penafsiran, meliputi penafsiran bab tafsi» ‘adadi ayati al-Fatihah, penafsiran ayat 2
hingga ayat 7, serta penafsiran pada bab tafsir majmu’ a/-surah. Sedangkan dari sisi
orisinalitas penafsiran, modifikasi dilakukan dalam format penyajian serta konten atau
isi penafsiran dalam Tafsir al-Fatihah yang disajikan lebih ringkas jika disandingkan
dengan Mafatih al-Ghayb (penafsiran Ar-Razi) untuk menafsirkan surat al-Fatihah.
Modifikasi pada isi penafsiran dilakukan melalui penambahan dan pengurangan
penafsiran. Penambahan meliputi: penggunaan khawas ayat (ayat 1), penambahan
tafsir dari selain Mafatih al-Ghayb, meliputi Tafsir Ruh al-Bayan dan Tafsir 1bn Katsir
(ayat 2) serta Tafsir al-Qurtubi (ayat 3), dan penambahan perbedaan bacaan quro’
sebagai pembuka tafsir (ayat 4, 5, 6,7). Sedangkan pengurangan isi tafsir melalui
penghapusan beberapa faidah, meliputi faidah 7 dan 8 pada ayat 2, faidah ke 7 pada
ayat 3, dan faidah ke 5 pada ayat 4. Faidah-Faidah yang dihapus berupa pendapat
kaum Qodariyah dan Jabariyah. Berangkat dari teori tafsir sebagai tradisi genealogis
yang diusung oleh Walid Saleh, maka tafsir al-Fatihah tergolong dalam tipologi tafsir
madrasah dengan melakukan modifikasi terhadap tafsir ensiklopedik berupa Mafatih
al-Ghayb karya ar-Razi.

KATA KUNCI: Relasi, Tafsir al-Fatihah, Mafatih al-Ghayb



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
U syin sy es dan ye
o sad S es dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
- fa’ f ef
3 qgaf q qi
4 kaf k ka
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J lam I el

a mim m em

O nun n en

S wawu w w

A ha’ h ha

e hamzah ’ apostrof
¢ ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

o -

(patnia Ditulis

-

3 Ditulis

Muta’addidah
‘iddah

C. Ta’ marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).
dasa Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

h.

sl g¥) da) S

Ditulis

Karamabh al-auliya’

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis

t atau h.

i) 518

Ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

fathah

ditulis
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Jad ditulis fa’ala
L kasrah ditulis i
A ditulis zukira
L dammah ditulis u
Al ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis A
ik ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
el ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis [
s ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis U
uag b ditulis Furid
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis Al
piis ditulis Baynakum
2 Fathah + wawu mati ditulis Au
Js ditulis gawl

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

aifi ditulis a’antum
s ditulis uw’iddat
Al S il ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

661”

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf
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Ol Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

slacdl ditulis as-Sama’
i) ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

g Al (s 93 Ditulis zawi al-furud
g dal Ditulis ahl as-sunnah




MOTTO

P I T P T NI R 5§ T IR N P S ENEUI EIP VR S
o3ky 03 S ek (ol 1 G aslag Gy oSl lle Sl @8 a0
O3eiall Syl e s
Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu; jika
Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang

dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada
Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal.

QS. Al-Imran [3]: 160
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KATA PENGANTAR

aa Sl pea SN 4 o
el ) il 5 Gl bl ¢ ,SU ey e S i) ) LYY 38V 5 385
aSal) adall cif ol Liiade Lo W) Wl ale Y elilas

Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan
rahmat, hidayah, serta pertolonganNya yang tiada tara sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian ini. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan
pada Baginda Rasulullah Muhammad saw, sosok uswatun hasanah dan penunjuk jalan
yang lurus, serta kepada sahabat dan keluarga beliau yang mengikuti jejak perjalanan
beliau menuju kehadirat Allah Swt. Semoga kita termasuk umat yang mendapatkan

syafa’at beliau di hari kiamat kelak. Aamiin yaa rabbal ‘alamiin.

Melalui kata pengantar ini, sepenuhnya penulis menyadari dalam terselesaikannya
tugas akhir ini tidak lepas dari perjumpaan, interaksi, serta dialektika penulis dengan
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bentuk penghargaan kepada:
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4. Drs. Muhammad Mansur, M. Ag. selaku dosen pembimbing akademik
sekaligus pembimbing skripsi yang selalu memberikan inspirasi, motivasi,
serta kritik dan saran kepada penulis.

5. Seluruh Dosen Program Studi Illmu Al-Qur’an dan Tafsir dan civitas
akademika UIN Sunan Kalihaga yang telah mencurahkan ilmunya kepada

penulis selama menjadi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Signifikansi kritis kajian atas karya tafsir akan hilang apabila hanya
menangkap pesan-pesan dan kesimpulan yang disampaikan oleh penafsir tanpa
berani membongkar epistem dan kepentingan-kepentingan di dalamnya.! Pendiri
Pondok Pesantren Hidayatut Thullab, Kediri, KH. Yasin Asymuni merupakan
salah satu ulama’ Nusantara asal pesantren yang produktif dalam menulis kitab
hingga akhir hayatnya. Baliau aktif menulis kitab-kitab dalam berbagai bidang:
fikih, tafsir, tauhid, tafsir, akidah, dan lain-lain. Keaktifan beliau dalam dunia
literasi pesantren membawa KH. Yasin Asymuni memperoleh penghargaan dari
Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai Penulis Produktif dalam kajian

kitab di pondok pesantren.

Kitab Tafsir al Fatihah Fi Bayani Khawasiha wa Mandfi’iha wa Bayani
‘Adadi ayatiha wa tafsiriha selanjutnya penulis menyebut Tafsir al-Fatihah
merupakan salah satu karya KH. Yasin Asymuni dalam bidang tafsir Al Qur’an.

Pada pembukaan kitab ini, KH. Yasin Asymuni menyebutkan :

S AN s e 08T 35l AL s 1igd

! Islah Gusmian, “Khazanah Tafsir Indonesia:Dari Hermeneutika hingga Ideologi”,
(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2013), him xiv.



dalam menafsirakan surat a/ Fatihah KH. Yasin Asymuni mengambil sebagian

besar dari kitab tafsir Fakhr ar-Razi.?

Fakhr ad-Din Ar-Razi merupakan salah satu ulama’ asal Rai, Iran (Persia).
Sama seperti Kiai Yasin Asymuni, Fakhr ad-Din Ar-Razi dikenal memiliki
banyak karya dalam berbagai bidang ilmu. Beliau dikenal sebagai ulama’ klasik
yang kaya akan pengetahuan, salah satunya dalam bidang tafsir. Penafsiran Fakhr
ad-Din Ar-Razi terkumpul dalam kitab tafsir al Kabir yang lebih popular dengan
nama Mafatih al-Ghayb.® Penggunaan tafsir Fakhr ad-Din ar-Razi sebagai sumber
penafsiran Kiai Yasin Asymuni menjadi salah satu penguat atas hasil penelitian
Howard M. Federspiel dan A.H. Johns yang menyebutkan bahwa tafsir Nusantara

merupakan “perpanjangan tangan” dari tafsir-tafsir Timur Tengah.*

Berangkat dari jaringan intelektual muslim Nusantara dengan Timur
Tengah yang telah lama terjalin, menjadikan Timur Tengah sebagai kiblat Islam
di Indonesia. Ibadah haji tidak hanya menjadi sebuah ritual ibadah semata yang
hukumnya wajib dilakukan bagi setiap muslim yang mampu, namun juga menjadi
medium efektif terjadinya interaksi intelektual ulama’ Indonesia dengan ulama’
Timur Tengah. Ulama’ Nusantara banyak yang pergi ke Mekkah tidak hanya

untuk sekadar menunaikan ibadah haji, banyak dari mereka juga sekaligus belajar

2 Ahmad Yasin Asymuni, “Tafsir al Fatihah Fi Bayani Khawasiha wa Manafi’ihd wa
Bayani Adadi Ayatiha”, (Kediri: Hidayatut Thullab, 1991), him. 3.

3 Nurman, M., & Syafruddin, S., “Menakar Nilai Kritis Fakruddin al-Razi dalam Tafsir
Mafatih al-Ghayb ”, Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol 6, No. (01), 2021, him.
53-80.

4 Syahrullah Iskandar, “Tafsir Al-Qur’an di Dunia Indonesia-Melayu: Sebuah Penelitian
Awal”, dalam Jurnal Studi Al-Qur’an, vol. 1, no. 3 (2006) 459-486.



dan mendalami ilmu agama pada para Syaikh di sana.® Merasakan nikmatnya
mencari ilmu di Makkah, sebagian dari mereka menetap dan tinggal di sana
seperti Syaikh Nawawi al Bantani, ulama Indonesia yang terkenal mengajar di
Makkah hingga wafat dan dimakamkan di sana. Namun, banyak juga yang
kemudian pulang dan menyebarkan ilmu yang didapat ke daerahnya masing-

masing.

Pesantren sebagai salah satu tempat pendalaman dan penyebaran agama
Islam di Indonesia turut memberikan andil dalam perkembangan dan penyebaran
keilmuan agama di Nusantara. Menurut Azyumardi Azra, pesantren memiliki 3
fungsi tradisional, diantaranya: (1) transmisi dan transfer ilmu-ilmu keislaman, (2)
pemeliharaan trasisi keislaman, dan (3) reproduksi ulama’.® Lulusan pesantren
yang telah lulus dari pesantren Indonesia juga banyak yang kemudian belajar di
Timur Tengah untuk lebih mendalami pelajaran agama dan menggali jejak-jejak
Islam di sana. Mayoritas motivasi bagi lulusan pesantren untuk melanjutkan
pendidikan di Timur Tengah adalah untuk mengejar sanad atau riwayat yang
tersambung dari kitab yang mereka pelajari selama di pesantren serta lebih

mendalami Islam dari negara asalnya.

Literatur-literatur keilmuan yang diajarkan di pesantren banyak yang
berasal dari Timur Tengah. Dalam ilmu tafsir, terdapat beberapa kitab dari Timur
Tengah yang menjadi rujukan utama dalam tradisi pembelajaran tafsir pada

beberapa pesantren di Nusantara, seperti Tafsir Jalalain karya Jalal ad-din al-

5 Islah Gusmian, “Khazanah Tafsir Indonesia:Dari Hermeneutika hingga Ideologi”,
(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2013), him. 40

® Azyumardi Azra, “Pesantren: Kontinuitas dan Perubahan” dalam Nurcholis Madjid,
Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 2010), him. 101.



Mahalli yang berasal dari daerah Timur Tengah tepatnya di Mahallah, Kairo
(971/1389-864/1462).” Tafsir Jalalain yang ditulis oleh Jalal ad-din al-Mahalli
mulanya belum selesai ditulis hingga 30 juz, tafsir ini kemudian dilanjutkan oleh
murid Jalal ad-din al-Mabhalli, yakni Jalal ad-din as-Suyuthi, ulama’ asal Kairo,
Mesir.® Keduanya selain dikenal sebagai mufasir juga dikenal sebagai ahli fikih
empat madzhab.® Selain itu, juga terdapat Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta’wil atau yang biasa disebut sebagai Tafsir al-Baydawi karya Imam Baydawi

yang berasal dari Persia atau Iran, yang juga termasuk daerah Timur Tengah.

Kitab tafsir karya ulama’ Nusantara seperti “7urjuman al Mustafid” Kitab
tafsir yang terkenal sebagai kitab tafsir pertama asal Indonesia karya ‘Abd al-
Ra’uf al-Sinkili seorang ulama’ asal Palembang, Sumatra Selatan yang kemudian
berdakwah di daerah Singkil, Aceh. Turjuman al Mustafid diragukan
orisinalitasnya sebagai karya ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam penelitian Federspiel
dan A.H. Johns. Kitab tafsir ini dianggap sebagai terjemahan (translation) atau
saduran (rendering) dari Tafsir Jalalain atau Tafsir al-Baydawi.'® Christian
Snouck Hurgronje sebelumnya berpendapat bahwa Turjuman al Mustafid

merupakan terjemah dari Tafsir al-Baydawi.'! Berbeda dengan Snouck Hurgronje,

" Wahyudi Syakur, “Biografi Ulama Pengarang Kitab Salaf”, (Jombang: Dar al-Hikmabh,
2008), him. 75.

8 Yusrin Abdul Ghani Abdullah, “Historio Islam Dari Klasik Hingga Modern”, (Jakarta:
PT Raja Grapindo Persada, 2004), him. 85.

® Khudari Bik mengisahkan bahwa Imam Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-

Suyufi merupakan dua ulama yang dikenal menguasai empat madzhab fikih. Mereka sejajar
dengan ulama terkenal lain seperti ‘Izz al-Din ibn ‘Abd al-Salam, Ibn Hajib, lbn Taimiyyah, dll.
Lihat Khudari Bik, Tarikh at-Tasyri’ (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), him. 249.
10 Faried F. Seanong, “al-Qur’an, Modernisme, dan Tradisionalisme: Ideologisasi Sejarah
Tafsir al-Qur’an di Indonesia”, dalam Jurnal Studi al-Qur’an, Vol. 1, No. 3 (2006), hIm. 511-512
11 Snouck Hurgronje, “The Acehnese” ii, 17 note 5. Dikutip oleh A.H. John, “The Qur’an
in Malay World”, hlm. 125



Peter Riddel berpendapat lain mengenai Turjuman al Mustafid, menurutnya
Turjuman al Mustafid merupakan terjemah dari tafsir Jalalain sebab bentuknya
yang singkat, jelas, dan elementer meskipun tafsir ini juga banyak merujuk pada

tafsir al-baidhawi, tafsir khazin, dan beberapa kitab tafsir lainnya.!2

Begitu pula dengan Marah Labid karya Syekh Nawawi al Bantani, ulama’
Nusantara asal Banten yang menjadi imam besar Masjidil Haram.*®* Menurut
Anshori, Marah Labid memiliki kemiripan dengan Tafsir Jalalain serta Tafsir
Mafatih al Ghayb Karya Fakhr ad-Din ar-Razi.** Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan terdapat keterkaitan antara karya tafsir terdahulu dengan tafsir
selanjutnya, lebih spesifik tafsir Timur Tengah dengan karya tafsir Nusantara.
Tafsir Al-Qur’an sebagai salah satu disiplin ilmu yang eksis berkembang sejak
zaman Nabi Muhammad SAW hingga saat ini tidak pernah mengenal kata usai.
Dibuktikan dari lahirnya karya-karya tafsir yang sangat beragam dari berbagai

perspektif mulai dari zaman klasik hingga kontemporer.*®

Perkembangan penafsiran Al-Qur’an di Indonesia banyak tersebar di
seluruh penjuru negeri. Bersamaan dengan proses masuknya Islam di Nusantara,
proses dialog dengan al-Qur’an terus dilakukan.’® Hasil dari proses dialog yang

telah dilakukan dengan al-Qur’an ini ditandai dengan lahirnya berbagai macam

12 peter Ridel, “Earliest Qur’anic Exegetical Activity in the Malay-Speaking States”,
archipel 39, 1989, him. 112. Dikutip oleh Moch. Nur Ichwan, “Literatur Tafsir...”, hlm. 17.

13 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, dalam Jurnal Tsagofah &
Tarikh, (Vol. 02, No. 02, 2017), him. 191.

14 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis terhadap Marah Labid Nawawi al
Bantani”, Jurnal Ulul Albab (Vol. 16, No. 2, 2015), him. 185.

15 Ignaz Goldziher, “Mazhab Tafsir dari Klasik Hingga Kontemporer, terj. M. Alaika
Salamullah, dkk. (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), him. 25.

18 Faizah Ali Syibromalisi, Jauhar Azizy, “Membahas Kitab Tafsir Klasik-Kontemporer”,
(Jakarta: Lemlit UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), hal viii.



karya penafsiran ulama’ Nusantara dengan ciri khas dan keunikannya masing-
masing. Penafsiran ini kemudian lebih sering disebut sebagai karya tafsir

Nusantara.

Keterkaitan antara tafsir terdahulu dengan tafsir selanjutnya atau lebih
spesifik keterkaitan antara tafsir Timur Tengah dengan Tafsir Nusantara, terutama
tafsir karya ulama pesantren menarik perhatian penulis untuk melakukan
penelitian ini. Dalam penelitian, penulis menggunakan objek penelitian kitab
Tafsir al-Fatihah karya KH. Yasin Asymuni. Pemilihan penafsiran Fakhr ad-Din
ar-Razi sebagai sumber penafsiran surat al-Fatihah yang dilakukan oleh KH.
Yasin Asymuni menarik penulis untuk meneliti dan mengetahui lebih dalam
mengenai keterkaitan penafsiran keduanya. Mengapa KH. Yasin Asymuni
memilih tafsir Fakhr ad-Din ar-Razi sebagai sumber penafsirannya terhadap surat
al-Fatihah, bagaimana relasi penafsiran ulama’ Timur Tengah (dalam hal ini
Fakhr ad-Din Ar-Razi) terhadap penafsiran ulama’ Nusantara, khususnya dari
pesantren (KH. Yasin Asymuni) dan bagaimana orisinalitas penafsiran KH. Yasin
Asymuni  terhadap surat al-Fatihah melalui judul penelitian RELASI
PENAFSIRAN SURAT AL-FA_TIHAH KH. YASIN ASYMUNI (W. 1442/2021)
DAN FAKHR AD-DIN AR-RAZI (W. 616/1210) (Studi Kitab Tafsir al Fatihah

Fi Bayani Khawasiha wa Mandfi’iha wa Bayani ‘Adadi Ayatiha wa Tafsiriha).

. Rumusan Masalah

Setelah pemaparan latar belakang diatas, penulis berupaya mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan yang ditimbulkan oleh latar belakang tersebut dalam

rumusan masalah berikut:



1. Apa yang melatar belakangi KH. Yasin Asymuni mengunakan tafsir Fakhr
ad-Din ar-Razi sebagai sumber penafsiran dalam Kitab Tafsir al Fatihah Fi
Bayani Khawasiha wa Manafi’ihd wa Bayani Adadi Ayatiha wa Tafsiriha?

2. Bagaimana relasi penafsiran surat Al-Fatihah Fakhr ad-Din Ar-Razi dengan
penafsiran KH. Yasin Asymuni dalam Kitab Tafsir al Fatihah Fi Bayani

Khawasiha wa Manafi’iha wa Bayani Adadi Ayatiha wa tafsiriha?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

dapat dipetakan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui latar belakang KH. Yasin Asymuni mengunakan tafsir
Fakhr ad-Din ar-Razi sebagai sumber penafsiran dalam Kitab Tafsir al
Fatihah Fi Bayani Khawasiha wa Manafi’iha wa Bayani Adadi Ayatiha wa
Tafsiriha

2. Untuk mengetahui relasi penafsiran surat Al-Fatihah Fakhr ad-Din Ar-Razi
terhadap penafsiran KH. Yasin Asymuni dalam Kitab Tafsir al Fatihah Fi

Bayani Khawasiha wa Manafi’iha wa Bayani Adadi Ayatiha.

Setelah menentukan rumusan masalah dan tujuan penelitian, harapan
penulis semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi, baik secara teoritis

maupun praktis, sebagai berikut:

1. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapakan dapat memperluas khazanah

pengetahuan dalam keilmuan Islam umumnya dan khususnya dalam ruang



lingkup kajian studi tafsir Qur’an yang selalu mengalami perkembangan
setiap saat menyesuaikan zaman. Terlebih mengenai tafsir-tafsir hasil produk
dari pesantren Nusantara yang memegang peranan penting dalam penyebaran
Islam di Indonesia.
2. Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi koleksi
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Namun, juga memberikan manfaat dan
dapat menjadi salah satu pijakan serta bahan diskusi bagi masyarakat atau
mahasiswa yang tertarik untuk membacanya atau yang akan meneliti
mengenai relasi ulama’ Timur Tengah dengan ulama Nusantara, terutama
dalam bidang tafsir al-Qur’an. Relasi surat al-Fatihah dalam tulisan ini
nantinya akan didiskusikan melalui analisis terhadap kitab Tafsir al Fatihah
Fi Bayani Khawasiha wa Manafi’iha wa Bayani Adadi Ayatiha wa Tafsiriha

karya KH. Yasin Asymuni.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil eksplorasi penulis dalam berbagai sumber baik dari
buku maupun internet, terdapat banyak karya penelitian sebelumnya dalam bidang
studi kitab tafsir, terutama pada tafsir surat al-Fatihah. Mayoritas mufasir yang
hendak menafsirkan al-Qur’an pasti menafsirkan al-Fatihah terlebih dahulu
dengan sudut pandang dan coraknya masing-masing. Namun, penulis menemukan
masih sedikit yang meneliti tafsir al-Fatihah dari Kitab-kitab tafsir Nusantara
bercorak pesantren, khususnya Tafsir al Fatihah Fi Bayani Khawasiha wa

Manafi’iha wa Bayani Adadi Ayatiha wa Tafsiriha karya KH. Yasin Asymuni,



As-Suyuti-nya Nusantara. Untuk mempermudah bacaan referensi yang penulis

rujuk, penulis mengklasifikasi variabel tinjauan pustaka sebagai berikut:
1. Tentang KH. Yasin Asymuni

Pertama, skripsi “Metodologi Penafsiran KH. Ahmad Yasin
Asymuni” yang ditulis oleh Achmad Choirul Amin. Tulisan ini mengupas
mengenai metodologi yang digunakan oleh Kiai Yasin Asymuni dalam
menulis Kitab-kitab tafsir tulisannya yang banyak dikaji di pesantren-
pesantren, seperti: Tafsir Bismillahhirrahmanirrahim, Mugaddimah Tafsir al-
Fatihah, Tafsir al-Fatihah, Tafsir Surah al-lhlas, Tafsir al-Muawwizatain,
Tafsir Ma Asabak, Tafsir Hasbunallaz wa ni’m al-wakil, Tafsir Surah al-
Qadr, Tafsir Tafsir Surah al-Kafirun, Sallu ‘Alaik fi bayani Tafsir al-Ayah,

Tafsir Ayat al-Kursi.*’

Kedua, tulisan Puput Lestari yang berjudul “Tradisi Penulisan Tafsir
Pesantren: Studi Tafsir Alquran KH. Yasin Asymuni Kediri”. Dalam tulisan
ini, Puput mengangkat sosok KH. Yasin Asymuni sebagai perwakilan umat
pesantren yang aktif dalam tradisi tulis-menulis kitab pesantren. Lebih lanjut
tulisan ini membahas mengenai karya-karya KH. Yasin Asymuni dalam
bidang tafsir, terutama dari segi hermeneutika yang digunakan. Puput
menemukan terdapat beberapa aspek hermeneutika yang digunakan dalam

kitab tafsir karya KH. Yasin Asymuni. Penggunaan aspek hermeneutika

17 Achmad Choirul Amin, “Metodologi Penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni”, skripsi
S-1 tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2019.
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dalam kitab tafsir karya KH. Yasin Asymuni ditemukan pada metode yang

digunakan oleh Kiai Yasin Asymuni.8

Ketiga, artikel berjudul “Tafsir al-Fatihah: Studi Literatur Kitab Tafsir
bi Makna Petuk” yang ditulis pada tahun 2018 oleh Mir’atun Nisa’,
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Artikel ini menjelaskan
mengenai kitab tafsir al Fatihah bi Makna Petuk. Hasil penelitian Mir’atun
Nisa menunjukkan bahwa kitab Tafsir al Fatihah karya KH. Yasin Asymuni
cenderung sebagai kitab terjemahan tafsir al-Qur’an daripada kitab tafsir al-
Qur’an yang diambil dari kitab tafsir Mafatih al Ghayb karya Fakhr ad Din ar
Razi. Peran KH. Yasin Asymuni dalam tulisan Mir’atun Nisa’ yaitu sebagai
pemberi terjemahan atau makna gandul yang ditulis dengan aksara Jawa-
Pegon di bawah tulisan tafsirnya yang berbahasa Arab.*°

2. Tentang Kajian Studi Tafsir

Pertama, buku Islah Gusmian, “Khazanah Tafsir Indonesia: Dari
Hermeneutika hingga Ideologi”. Buku ini termasuk buku induk yang menjadi
pedoman dalam penelitian-penelitian studi tafsir terutama terkait tafsir
Nusantara atau tafsir Indonesia. Dalam buku ini, Islah Gusmian membahas
mulai dari sejarah kajian al-Qur’an di Indonesia, teknis penulisan tafsir di
Indonesia, hingga bentuk-bentuk dan tren penulisan tafsir di Indonesia.
Dalam buku ini pula, Islah Gusmian memaparkan langkah-langkah atau

sistematika metode analisa teks, yang menurutnya terbagi dalam dua tahap

18 Puput Lestari, “Tradisi Penulisan Tafsir Pesantren: Studi Tafsir Alquran KH. Yasin
Asymuni Kediri”, tesis S-2 tidak diterbitkan, Magister UIN Sunan Kalijaga, 2019.

19 Mir’atun Nisa’, “Tafsir al-Fatihah: Studi Literatur Kitab Tafsir Bimakna Petuk”, dalam
Junal Qof, Vol. 02, No. 02, Juli 2018, him. 133-146.
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aspek yakni aspek teknis penulisan tafsir dan aspek hermeneutic tafsir al-
Qur’an.?

Kedua, artikel berjudul “Dinamika Karya Tafsir Al-Qur’an Pesantren
Jawa” yang ditulis oleh Ahmad Baidowi dan Yuni Ma’rufah dalam Jurnal Al
Itgon pada tahun 2022. Tulisan ini mengkaji tafsir Indonesia khususnya
terkait kitab-kitab tafsir karya para ulama’, kiai, dan intelektual dari kalangan
pesantren. Ahmad Baidowi dan Yuni Ma’rufah menulis terjadinya dinamika
dalam karya tafsir produk pesantren Jawa dalam beberapa aspek, meliputi
penyajian kitab tafsir, penggunaan aksara dan bahasa, metode penafsiran, dan
penafsiran atas al-Qur’an yang beragam. Tulisan ini juga memperlihatkan
bagaimana sumbangan karya tafsir asal pesantren dalam memenuhi
kebutuhan audien atau pembacanya.?!

Ketiga, artikel berjudul “Tafsir al-Qur’an Bahasa Jawa Peneguhan
Identitas, Ideologi, dan Politik” yang ditulis oleh Islah Gusmian dalam Jurnal
Suhuf Kemenag pada tahun 2016. Dalam tulisan ini, Islah Gusmian
menjelaskan bagaimana arus penulisan tafsir al-Qur’an bahasa Jawa. Islah
menjelaskan bahwa dalam satu karya tafsir kemungkinan memiliki beragam
aspek tujuan, bukan hanya untuk kepentingan yang bersifat religus namun

juga terhadap sikap penafsir atas masalah sosial, budaya, maupun politik.?2

2 Islah Gusmian, “Khazanah Tafsir Indonesia; dari Hermeneutika hingga Ideologi”.
(Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2013).

2L Ahmad Baidowi dan Yuni Ma’rufah, “Dinamika Karya Tafsir Al-Qur’an Pesantren
Jawa”, dalam jurnal Al Itqan: Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 08, No. 02, 2022, him. 251-274.

22 Islah Gusmian,  Tafsir al-Qur’an Bahasa Jawa Peneguhan Identitas, Ideologi, dan
Politik”, dalam Jurnal Suhuf, Vol. 09, No. 01, 2016, him. 141-168.
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Keempat, tulisan Retno Kartini Sl dari Puslitbang Lektur dan
Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI
yang berjudul “Tipologi Karya Ulama Pesantren di Kediri Jawa Timur”.
Artikel ini berisi mengenai hasil penelitian tentang inventsrisasi karya ulama
pada pondok pesantren di Kediri Jawa Timur, salah satunya adalah PP
Hidayatut Thullab. Dalam artikel ini Retno mengelompokkan karya-karya
tafsir dari ulama-ulama Kediri dalam beberapa tipologi berdasarkan bidang
kajian, bentuk dan jenis karangan, tingkat penggunaan, bahasa yang
digunakan, serta tingkat lingkup pengaruhnya.?

Dari berbagai pemaparan tinjauan pustaka di atas, penulis mengamati
bahwa setiap penelitian memiliki perbedaan baik dalam subjek, objek, teori,
metode, tempat atau waktu penelitiannya. Masing-masing penelitian memiliki
kelebihan dan kelemahan pembahasan yang saling melengkapi satu sama lain.
Dari beberapa penelitian tersebut belum ditemukan adanya penelitian yang
membahas secara rinci bagaimana relasi dan pengaruh Fakhr ad-Din ar-Razi
terhadap penulisan kitab Tafsir al Fatihah Fi Bayani Khawdasiha wa
Manafi’iha wa Bayani Adadi Ayatiha wa Tafsiriha oleh KH. Yasin Asymuni,
sehingga penelitian ini akan memiliki hasil yang berbeda dari penelitian

sebelumnya dan akan terhindar dari plagiarisme.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan komponen yang berguna untuk membantu

memberikan jawaban dalam menyelesaikan rumusan masalah. Penelitian ini

28 Retno Kartini SI, “Tipologi Karya Ulama Pesantren di Kediri Jawa Timur”, dalam
Jurnal Lektur Keagamaan, vol. 12 No. (1), him. 127-148.
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bermaksud untuk menggali bagaimana relasi yang terjadi antara Tafsir al-Fatihah
karya KH. Yasin Asymuni dengan penafsiran surat al-Fatihah dalam kitab
Mafatih al-Ghayb karya Fakhr ad-Din ar-Razi. Untuk mengidentifikasi rumusan
masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini, penulis menggunakan gabungan
teori, yaitu teori repetisi (repetation) dan orisinalitas (originality) Edward W. Said
dan tafsir sebagai tradisi genealogis Walid Saleh untuk mengetahui relasi dan pola

modifikasi dalam teks penafsiran KH. Yasin Asymuni.

Edward W. Said mengungkapkan bahwa dalam mengulik sebuah karya
terdapat tiga tahapan yaitu adopt, adapt, dan adept. Tiga nilai ini menunjukan
adanya nilai adopsi, adaptasi, dan kemahiran dalam sebuah teks atau karya.?*
Dalam bukunya “The World, The Text, and The Critic”’, Edward W. Said
menjelaskan bahwa teori repetisi (the repetation theory) memaparkan sejarah
manusia dibuat oleh manusia berdasar siklus yang berulang.?® Repetisi yang
terjadi merupakan keyakinan dan rekaman bagus yang terjadi dalam aktualitas
manusia kemudian direproduksi secara berulang-ulang. Repetisi atau pengulangan
menghubungkan akal dengan pengalaman, artinya pengalaman mengakumulasi
makna ketika pokok pengalaman masa lalu dan pengalaman serupa kembali.

Pengulangan juga memiliki pengalaman yang dapat mewakili dirinya sendiri dan

24 Peter Barry, “Beginning Theory: Pengantar Komprehensif Tepri Sastra dan Budaya, ed.
Terj. Harvivah Widiawati dan Evi Setyarini”, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm. 229

25 Edward W. Said, The World, The Text, and The Critic, (Cambridge: Havard University
Press, 1983), him. 92-94.
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orang lain. Adapun bentuk pengulangannya dapat berupa sejarah, sastra,

linguistic, kebudayaan, teks, dan lainnya.?®

Selanjutnya, Teori orisinalitas (the originality theory). Edward W. Said
menyampaikan bahwa seseorang tidak hanya berbicara tentang sebuah buku
sebagai yang asli atau tentang tingkatan orisinalitas seorang penulis, tetapi juga
tentang fungsi dan kegunaan asli dari bentuk, jenis, karakter, struktur, dan lainnya.
Orisinalitas dalam studi sastra memiliki peran intelektual dan kritis yang penting.

Teori ini terbagi menjadi dua bagian yaitu kreatif-asli dan kritis-interpretatif.?’

Berangkat dari teori-teori di atas, sebuah produk tafsir dapat diuji, digali, dan
diukur kesesuaiannya antara sumber primer yang digunakan dalam sebuah karya
tafsir dalam hal ini kitab tafsir Mafatih al-Ghayb karya ar-Razi dengan karya
tafsir itu sendiri (Kitab Tafsir al Fatihah Fi Bayani Khawdasiha wa Manafi’'iha wa

Bayani Adadi Ayatiha wa tafsiriha) karya KH. Yasin Asymuni.

. Metode Penelitian

Setiap tulisan yang bersifat ilmiah memiliki metode penelitian yang berbeda-
beda sesuai dengan topik yang diteliti. Metode penelitian dapat menghasilkan
sebuah penelitian dengan analisis yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan.
Berikut metode penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi, antara

lain:

% M. Riyan Hidayat, Urgensi at-Tafsir al-Madrasi Karya H. Oemar Bakry sebagai
Modifikasi atas Tafsir al Manar, Tesis S-2 tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, 2022.

27 M. Riyan Hidayat, Urgensi at-Tafsir al-Madrasi Karya H. Oemar Bakry sebagai
Modifikasi atas Tafsir al Manar, Tesis S-2 tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, 2022.



15

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library
research). Data-data yang berkaitan dengan pembahasan dikumpulkan
melalui sumber-sumber yang tersedia di perpustakaan, seperti buku, jurnal,
artikel, penelitian terdahulu, maupun sumber yang berasal dari media-media
lainnya.?® Penulis melakukan analisis pada bahan tertulis bverupa catatan
yang terpublikasikan, buku, artikel, dan sejenisnya.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang memungkinkan peneliti untuk dapat menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan, dan perilaku yang diamati.?® Alur
penelitian kualitatif pada skripsi ini yaitu; identifikasi masalah — studi
literatur — mencari dan menemukan data — analisa untuk menjawab
permasalahan — pelaporan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yakni penelitian yang
dilakukan melalui kajian kepustakaan kemudian disajikan dalam bentuk
deskriptif disertai analisis data sesuai kerangka teori dan metode penelitian.

3. Sumber Data
Berdasarkan sumber data yang digunakan, penulis membagi data

penelitian ini dalam dua bentuk, meliputi:

28 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 11

29 Lexi J. Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 4
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a. Data primer, merupakan data utama, data pokok, dan fokus penelitian
yang didapatkan secara langsung oleh peneliti dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian dilakukan sehingga validitas yang didapatkan
otentik.>® Adapun data primer penelitian ini diambil dari studi kitab tafsir
Tafsir al-Fatihah Fi Bayani Khawasiha wa Manafi’iha wa Bayani Adadi
Ayatiha wa Tafsiriha karya KH. Yasin Asymuni.

b. Data sekunder, merupakan data-data yang mendukung data utama atau
data primer. Data sekunder diperoleh peneliti secara tidak langsung,
misalnya melalui orang lain atau dokumen.3! Adapun data sekunder
penelitian ini meliputi; buku, kitab-kitab tafsir, skripsi, atau karya tulis
ilmiah yang merujuk pada penafsiran KH. Yasin Asymuni yang
mendukung kajian dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi, yaitu dengan merujuk pada dokumen, karya pustaka, artikel,
maupun bentuk-bentuk informasi lain yang berkaitan dengan tema atau
rujukan utama dalam penelitian ini®2. Berdasarkan sumber data di atas,
penulis akan mengumpulkan data-data, baik dari sumber primer maupun
sumber sekunder yang berkaitan dengan Tafsir al-Fatihah KH. Yasin

Asymuni untuk kemudian dianalisis secara eksploratif.

30 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 225.

31 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 225.

32 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif.
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), him. 40.



17

5. Metode Analisis Data
Data-data yang telah dikumpulkan, baik dari sumber primer maupun
sumber sekunder selanjutnya dianalisis agar diperoleh hasil yang sistematis
dan mudah dipahami, dan juga agar didapatkan pemahaman yang utuh
terhadap tema penelitian. Adapun langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini dapat disederhanakan sebagai berikut:

a. Reduksi data dengan melakukan penyeleksian dan perangkuman data.

b. Display dan klasifikasi data, yaitu mengorganisasi data yang telah
direduksi.

c. Analitika pemikiran, yaitu upaya menguraikan konsep pemikiran
sebagai upaya untuk mencari metode, relasi, serta orisinalitas
penafsiran.

d. Induktif, yaitu menyimpulkan berdasarkan data-data yang telah

dikumpulkan dan dianalisis®*

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulisan skripsi ini dan diperoleh bentuk penyajian
yang sistematis dan terarah, maka penulis perlu untuk meyusun sistematika
pembahasan. Sistematika pembahasan skripsi ini akan memuat 5 (lima) bab,
sebagai berikut:
Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar
belakang yang mendorong adanya penelitian ini. Kemudian dijelaskan rumusan

masalah yang menjadi pokok permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian

33 Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993) him. 158.
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ini. Selanjutnya penjelasan mengenai tujuan dan kegunaan penelitian Kemudian
tinjauan pustaka yang memberikan uraian dan mempertimbangkan variabel apa
saja yang akan digunakan. Kemudian, dijelaskan landasan teori dan metode
penelitian yang akan digunakan penulis pada penelitian ini. Selanjutnya terakhir
yaitu sitematika pembahasan yang menjelaskan uraian singkat dari setiap bab
yang ada di skripsi ini sebagai visualisasi peta penelitian ini.

Bab kedua, menyajikan gambaran umum mengenai relasi antar mufasir.
Dalam bab ini terdapat tiga sub bahasan yang menguraikan mengenai keterkaitan
tafsir terdahulu dengan tafsir setelahnya, meliputi tafsir sebagai tradisi genealogis,
tiga tipologi kitab tafsir yang dikemukakan oleh Walid Saleh, dan tafsir sebagai
sejarah yang permanen dan yang menerima perubahan.

Bab ketiga, berisi analisis teks terhadap Kitab Tafsir a/ Fatihah Fi Bayani
Khawdasiha wa Manafi’iha wa Bayani Adadi Ayatiha wa Tafsiriha sebagai objek
penelitian ini. Dalam bab ini dijelaskan dua aspek penelitian, pertama pada aspek
teknis penulisan tafsir yang membahas pada lingkup sistematika penyajian tafsir,
bentuk tafsir, gaya bahasa, dan asal-usul serta sumber keilmuan mufasir. Kedua,
pada aspek hermeneutik tafsir al Qur’an, yang membahas bagaimana metode,
nuansa, dan pendekatan yang digunakan mufasir dalam sebuah karya penulisan
tafsir. Selain itu, dijelaskan pula riwayat hidup KH. Yasin Asymuni sebagai
pengarang atau author dari objek penelitian meliputi biografi, riwayat perjalanan
akademik sejak lahir hingga wafat, dan juga kitab kuning dan pondok pesantren

sebagai media dakwah KH. Yasin Asymuni.
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Bab keempat, berisi analisis penulis mengenai relasi penafsiran surat al-
fatihah Fakhr ad-Din Ar-Razi terhadap penafsiran al fatihah KH. Yasin Asymuni
dalam kitab Kitab Tafsir al Fatihah Fi Bayani Khawasiha wa Manafi’iha wa
Bayani Adadi Ayatiha wa Tafsiriha. Pada bab ini penulis melihat objek penelitian
dengan teori repetisi dan orisinalitas Edward W. Said.

Bab kelima, penutup berisi kesimpulan dan rekomendasi. Pada bagian
kesimpulan berisi penjelasan singkat mengenai poin utama dan hasil penelitian
yang dilakukan penulis. Kemudian pada bagian rekomendasi berisi kelemahan,

keterbatasan dan rekomendasi yang untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian pendahuluan penulis menjelaskan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah dalam pembahasan “Relasi
Penafsiran Surat al-Fatihah KH. Yasin Asymuni dan Fakhr ad-Din Ar-Razi
(Studi Kitab Tafsir al Fatihah Fi Bayani Khawasiha wa Mandfi’iha wa Bayani
‘Adadi Ayatiha wa Tafsiriha)”. Pertama, apa yang melatar belakangi KH. Yasin
Asymuni mengunakan tafsir Fakhr ad-Din ar-Razi sebagai sumber penafsiran
dalam Kitab Tafsir al/ Fatihah? Kedua, bagaimana relasi penafsiran surat al-
Fatihah KH. Yasin Asymuni dengan penafsiran al-Fatihah Fakhr ad-Din Ar-Razi

dalam Kitab Tafsir al Fatihah?

Penulis menjawab permasalahan tersebut melalui teori repetisi dan
orisinalitas Edward Wadie Said. Dengan teori repetisi, Kiai Yasin Asymuni
mempertahankan beberapa konten dari Mafatih al-Ghayb, seperti: sub-bab ‘adadi
ayati al-Fatihah, konten penafsiran terhadap surat al-Fatihah mulai dari ayat ke 2
hingga ayat terakhir (ayat ke-7) dan konten penafsiran pada bab tafsir majmu’ al-
surah. Sedangkan dengan teori orisinalitas, Penulis menemukan Kiai Yasin
menuliskan pandangannya dalam beberapa hal, diantaranya dengan menambahkan
makna gandul di bawah teks tafsir dan dengan melakukan modifikasi pada format

penyajian dan isi tafsir.

87
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Bentuk modifikasi dilihat dalam format penyajiannya yang lebih ringkas
melalui perbedaan penyusunan bab maupun dalam isi tafsirnya yang mengalami
beberapa penambahan, meliputi: pertama, penggunaan khawas atau keutamaan-
keutamaan ayat (ayat 1) yang diambil Kiai Yasin dari kitab Mujarobat ad-Dairobi
al-Kabir karya Syaikh Ahmad Dairobi dan Mujarobat Imam Muhammad Sanusi.
Kedua, penambahan tafsir dari selain Mafatih al-Ghayb, meliputi Tafsir Ruh al-
Bayan dan Tafsir Ibn Katsir (ayat 2), Tafsir al-Qurtubi (ayat 3), serta kalam Ibn
Katsir (ayat 7) dan ketiga, penambahan perbedaan bacaan quro’ sebagai pembuka
tafsir (ayat 4, 5, 6, dan 7). Sedangkan pengurangan isi tafsir melalui penghapusan
beberapa faidah, meliputi faidah 7 dan 8 pada ayat 2, faidah ke 7 pada ayat 3, dan
faidah ke 5 pada ayat 4. Faidah-Faidah yang dihapus berupa pendapat kaum

Qodariyah dan Jabariyah.

Keterpengaruhan dan modifikasi tafsir al-Fatihah Kiai Yasin Asymuni
dari tafsir Fakhr ad-Din ar-Razi tidak lepas dari adanya upaya Kiai Yasin
Asymuni untuk menyajikan tafsir secara sederhana dengan disandarkan pada
mufasir yang memiliki latar belakang akidah dan keilmuan yang sama. Penulis
menarik kesimpulan berdasar teori tafsir sebagai tradisi genealogis yang diusung
oleh Walid Saleh, maka tafsir al-Fatihah tergolong dalam tipologi tafsir madrasah
dengan melakukan modifikasi terhadap tafsir ensiklopedik berupa Mafatih al-

Ghayb karya ar-Razi.

B. Rekomendasi



89

Kajian mengenai relasi ulama’ Timur Tengah dan ulama Nusantara
merupakan kajian yang cukup kompleks dan memiliki sejarah yang panjang serta
beragam. Timur Tengah memiliki posisi vital dalam perkembangan keilmuan
keagamaan di Nusantara. Penelitian yang penulis lakukan merupakan salah satu
kajian mengenai relasi anatara salah satu ulama Timur Tengah yang hidup di abad
ke-6 (Fakhr ad-Din ar-Razi) dan ulama Nusantara yang hidup di abad 20-an (Kiai

Yasin Asymuni).

Penulis menyadari hasil kajian ini sangat jauh dari kata sempurna. Banyak
hal yang belum terungkap dan tereksplorasi melalui penelitian ini. Apabila
dilakukan penelitian-penelitian lain dengan kacamata berbeda tentu akan
didapatkan hasil yang berbeda dalam melihat Tafsir al Fatihah karya Kiai Yasin
Asymuni maupun relasi jaringan ulama’ Timur Tengah dan Nusantara. Masih
banyak karya Kiai Yasin Asymuni maupun karya ulama’ lain yang dapat
menambah ruang diskusi mengenai jaringan ulama Timur Tengah dan Nusantara
dengan melihat keterkaitan keduanya sehingga meningkatkan kualitas ruang
akademik. Misalnya, bagaimana relasi Kiai Yasin Asymuni dengan ulama’ lain
dalam objek penelitian yang lain. Ruang diskusi dalam kajian tokoh dan hasil
karyanya terutama dalam bidang tafsir akan terus terbuka seiring berkembangnya
karya-karya tafsir di Nusantara. Semakin banyak karya yang dihasilkan, semakin

banyak ruang untuk melakukan diskusi dan penelitian.

Wallahu a’lam bis-sowwab.
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